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BAB IV 

HUKUM PERKAWINAN BAGI PENDERITA PENYAKIT 

IMPOTENSI DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 

 

A. Analisis Pandangan Hukum Islam Dan Imam Madzhab Terhadap 

Perkawinan Bagi Penderita Impotensi 
 

Dalam sebuah perkawinan, kehidupan suami istri bisa tegak dan 

harmonis jika berada dalam ketenangan, kasihsayang, pergaulan yang 

baik, dan masing-masing pihak menjalankan kewajibannya dengan baik. 

Tetapi adakalanya terjadi calon suami membenci calon istri atau calon 

istri membenci calon suaminya. Dalam keadaan seperti ini Islam berpesan 

agar sabar dan sanggup menahan diri dan menasehati dengan obat 

penawar yang dapat menghilangkan sebab-sebab timbulnya rasa 

kebencian dan tidak melakukan perkawinan jika perkawian tersebut 

karena terpaksa. 

Pada diri laki-laki ditetapkan fitrah (naluri) untuk melaksanakan 

hubungan seksual, fitrah ini dimaksudkan untuk dapat menjalankan 

fungsi berketurunan dalam perkawinan, perkawinan yang dimaksudkan 

untuk memberikan jalan yang halal untuk terlaksananya keinginan dalam 

berhubungan seksual (antara calon suami istri), sehingga terjadi hubungan 

secara bersih dan sehat, karena hal tersebut dapat menciptakan suasana 

rukun, puas dan sehat bagi kedua belah pihak.
1
 Sehingga di dalam 

perkawinan jika terjadi gangguan pada salah satu pihak baik calon suami 

ataupun istri yang tidak bisa memberikan hak dan kewajibannya maka 
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disini akan dijelaskan bisa atau tidaknya perkawinan itu boleh 

dilanjutkan. Terdapat perbedaan pendapat ulama’ fiqh diantaranya adalah: 

Mazhab Hanafi, Mazhab Maliki, Mazhab Syafi’i, dan Mazhab Zhahiri. 

Dan pendapat-pendapat mazhab di atas akan diuraikan sebagai berikut: 

1. Menurut Mazhab Hanafi yaitu: Potong kemaluan sama juga dengan 

impotensi, kecuali dalam dua masalah yaitu segera memfasakhkannya 

atau tidak melanjutkan perkawinan bagi pasangan yang hendak 

melakukan perkawinan dengan alasan adanya keturunan memperoleh 

anak. Jika calon Istri mengetahui keadaan calon suaminya seperti itu 

sebelum perkawinan maka calon istri bisa tidak melanjutkan 

pernikahannya. Jika dia ( calon istri) mengetahuinya dan diteruskan 

juga perkawinannya berarti dia (calon istri) rela dengan keadaan 

suaminya seperti itu.
2
 

2. Mazhab Maliki berpendapat yaitu: Bahwa perkawinan boleh tidak 

dilanjutkan atau boleh difasakhkan dengan empat macam penyakit 

yaitu gila, sopak, kusta, dan penyakit yang terdapat pada kemaluan 

yang menghalangi persetubuhan.
3
 Adakala kemaluan tertutup dengan 

tulang dan dengan daging pada wanita-wanita atau pada laki-laki. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa Madzhab Maliki dan Madzhab Hanafi 

sependapat mengenai impotensi ini, yaitu satu macam cacat yang 

terdapat pada laki-laki (calon suami), maka perkawinan tidak 

diteruskan apabila calon istri menuntut. 
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3. Mazhab Syafi’i berpendapat yaitu:”calon istri memberi tangguh 

suaminya yang impotensi itu selama satu tahun. Jika dia (calon suami) 

berhasil atau sembuh, maka tidak menjadi persoalan, tetapi jika tidak 

maka istrinya boleh memilih antara tetap bersama suaminya atau 

bercerai.”. Dan bagi calon yang akan melaksanakan perkawinan boleh 

memilih antara melanjutkan perkawinan atau memilih membatalkan 

perkawinan. Serta memberikan hak kebebasan memilih kepada calon 

istri apakah mau meneruskan atau tidak, dan memutuskan perkawinan 

kalau dia (calon istri) memilih tidak.
4
 

Berdasarkan kutipan di atas dapat diambil pengertian bahwa 

menurut Madzhab Asy-Syafi’i ini, apabila calon suami berpenyakit 

impotensi, maka istrinya mempunyai hak untuk menuntut tidak 

meneruskan perkawianan baik kepada calon suami, keluarga maupun 

kepada hakim, dan hakim boleh memutuskan perkawinan suami istri 

tersebut dengan melalui proses dan terbukti bahwa suaminya tersebut 

impotensi. Salah satu syarat yang diberikan Madzhab Syafi’i sebelum 

diputuskan perkawinannya yakni si calon istri disuruh menunggu selama 

satu tahun dengan harapan penyakit suaminya itu bisa sembuh.
5
 

1. Mazhab Zhahiri berpendapat yaitu: Ibnu Hazmin dari Mazhab Zhahiri 

yang dikutip oleh Dra. Fiedaweri mengatakan dalam maslah ini yaitu: 

Orang yang mengawini seorang wanita, sedangkan ia (calon suami) 

tidak sanggup bersetubuh dengannya (calon istri), baik satu kali atau 
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lebih, ataupun tidak sanggup sama sekali, maka hakim dan juga orang 

lain tidak boleh melanjutkan perkawinannya antara keduanya. Dan dia 

(calon suami) tidak pula diberi masa tangguh.
6
 

Dari kutipan ini dapat diambil pengertian bahwa Ibnu Hazmin 

berpendapat baik hakim ataupun orang lain, tidak boleh melanjutkan  

perkawinan antara calon suami istri disebabkan si calon suami tidak kuasa 

bersetubuh, yang mana suami impotensi termasuk dalam masalah ini. 

Akan tetapi meurut madzhab Syafi’I, Maliki, dan Hanafi, cacat apa saja 

tidak dapat dijadikan alasan untuk tidak melanjutkan perkawinan, 

pendapat tersebut berdasarkan: ”Allah tidak membebani seseorang 

melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari 

kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (darikejahatan) 

yang dikerjakannya. (mereka berdoa) : "Ya Tuhan kami, janganlah 

Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, 

janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana 

Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, 

janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami 

memikulnya. beri ma'aflah Kami; ampunilah Kami; dan rahmatilah kami. 

Engkaulah penolong kami, Maka tolonglah kami terhadap kaum yang 

kafir." (Qs. Al-Baqarah: 286). 

Dalam calon suami yang impotensi, berarti ia calon (suami) tidak 

sanggup bersetubuh dengan calon istrinya, maka Allah tidak membebani 
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lebih dari kesanggupannya. Jadi dpaat dipahami bahwa tidak boleh 

melanjutkan perkawinan antara calon suami dan calon istri bila ternyata 

calon suaminya tersebut yang impotensi, berarti memberati seseorang 

lebih dari kesangupannya. 

Dari uraian di atas maka penulis menganalisa bahwa 

sesungguhnya perkawinan antara calon suami dan istri yang dilandasi 

oleh kasih sayang jangan sampai luntur hanya karena perselisihan antara 

calon suami istri yang tidak berkesudahan. Pasangan calon suami dan istri 

dalam perkawinan haruslah memenuhi hak dan kewajibannya masing-

masing, baik suami ataupun calon istri memberikan hak dan 

kewajibannya terhadap suami. Namun apabila kewajiban tersebut tidak 

bisa dilaksanakan oleh salah satu pihak (calon istri maupun suami) maka 

Allah memberikan jalan yang sebenarnya Allah membencinya namun 

dihalalkan yaitu membukakan jalan tidak melanjutkan perkawinan bagi 

keduanya, karena apabila tidak membukakan jalan bagi keduanya maka 

akan menimbulkan persengketaan dan menimbulkan kebencian bagi 

keduanya.
7
 

Imam ibnu Qudamah mengatakan berkenan dengan pernikahan 

bagi mereka yang mengalami atau mengidap impotensi didasarkan pada 

argumen hukum sederhana. Dilihat dari tujuan pernikahan, suatu 

pernikahan itu dianjurkan untuk membentengi agama dan 

memperkokohnya, penjagaan terhadap kaum wanita, memperoleh 
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keturunan dan memperbanyak ummat. Perkawinan dimaksudkan untuk 

membentengi diri dari perbuatan tercela, seperti perzinahan dan lain 

sebagainya.
8
 

Perkawinan juga merupakan suatu wadah penyaluran kebutuhan 

biologis manusia yang wajar. Hal ini merupakan tujuan perkawinan 

menurut agama islam yang juga dimaksudkan untuk memenuhi petunjuk 

agama dalam rangka mendirikan keluarga yang harmonis, sejahtera dan 

bahagia. Harmonis dalam menggunakan hak dan kewajiban anggota 

keluarga, sejahtera dimaksudkan sebagai terciptanya ketenangan lahir 

batin disebabkan terpenuhinya keperluan hidup lahir dan batinnya, 

sehingga timbul kebahagiaan yakni kasih sayang antara anggota 

keluarga.  

Dalam buku Ilmu Fiqh keluarga, Imam Al-Ghazali menyebutkan 

beberapa tujuan perkawinan antara lain, mendapat dan melangsungkan 

keturunan, memenuhi hajat manusia untuk menyalurkan syahwatnya dan 

menumpahkan kasih sayangnya, memenuhi panggilan agama, memelihara 

diri dari kejahatan dan kerusakan, menumbuhkan kesungguhan untuk 

bertanggung jawab, menerima hak dan kewajiban dan membangun rumah 

tangga untuk membentuk masyarakat yang tentram atas dasar cinta kasih 

dan kasih sayang. 

Padahal bagi mereka yang mengidap penyakit impotensi, hal ini 

sungguh tidak mungkin untuk dicapai. Bahkan lebih lanjut, Imam Ibnu 
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Qudamah menyatakan orang yang mengidap impotensi lebih baik tidak 

menikah. Karena ia tidak dapat mewujudkan tujuan nikah dan bahkan 

menghalangi istrinya untuk dapat menikah dengan laki-laki yang lebih 

memenuhi syarat. Dengan demikian berarti ia telah memenjarakan wanita 

tersebut. Pada sisi yang lain dirinya menghadapkan pada 

ketidakmampuan memenuhi hak dan menunaikan kewajiban.
9
  

Dalam bidang relasi seksual dan kemanusiaan, muasyaroh bil 

makruf yang harus dijalankan oleh calon suami dan istri pada nantinya 

bahwa diantaranya harus saling memberi dan menerima, saling 

mengasihi dan menyayangi, tidak saling menyayangi dan tidak saling 

mengabaikan hak dan kewajibannya. Terhadap masalah hubungan seks, 

memang para ulama berbeda pendapat. Misalnya Imam Maliki, 

berpendapat bahwa suami wajib menggauli istrinya selama tidak ada 

udzur, ini berarti bahwa ketika seorang istri menghendaki maka suami 

wajib memenuhinya. 

Sedang menurut madzhab syafi’i berpendapat bahwa menyetubuhi 

istri pada dasarnya hanya sekali saja selama mereka menjadi suami istri. 

Kewajiban ini hanya untuk menjaga moral istrinya. Pandangan ini dilatar 

belakangi oleh prinsip bahwa melakukan hubungan seks adalah hak 

seorang suami. Istri menurut pandangan ini bisa disamakan dengan rumah 

atau tempat tinggal yang disewa. Namun demikian, pendapat dari 
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madzhab ini masih menganjurkan suami tidak membiarkan untuk 

keinginan seks istrinya, agar hubungan mereka tidak berantakan. 

Selain itu madzhab Hambali yang dianut oleh Ibnu Qudamah, 

yakni berpendapat bahwa suami wajib menggauli istrinya paling tidak 

sekali dalam empat bulan apabila tidak ada udzur. Inilah dasar penting 

hubungan seksual dalam ikatan suami istri. Sedangkan bagi pengidap 

impotensi yang sama sekali tidak bisa memenuhi kewajibannya, 

memenuhi nafkah batin pada istrinya, maka, Imam Ibnu Qudamah 

mengatakan bahwa ibadah adalah lebih baik baginya. Dalam menetapkan 

hukum perkawinan bagi penderita impotensi, tidak bisa  ditetapkan dari 

satu pendapat saja, melainkan beberapa pendapat dari para ulama’ fiqh, 

diantaranya Imam Syafi’i, Imam Maliki, Imam Hanafi, Imam Hambali, 

Imam Ibnu Qudamah dan masih banyak lagi. 

Menurut analisa penulis, penulis berpendapat dan mengacu pada 

pendapat Syekh Muhammad bin Shaleh Al-Utsaimin bahwasannya orang 

yang menderita penyakit Impotensi boleh menikah dengan syarat si calon 

suami mengatakan pada calon istri bahwasannya dia menderita penyakit 

impotensi, dan jika si calon istri menerima keadaan suami, maka 

pernikahan bisa dilanjutkan dengan tujuan si calon istri dapat hidup 

dengan damai, memperoleh pasangan, nafkah secara lahir, dan dapat 

mewujudkan keluarga yang harmonis walaupun si calon suami menderita 

penyakit impotensi. 
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Akan tetapi apabila si calon istri tidak dapat menerima keadaan 

suami, maka tidak menikah adalah lebih baik baginya karena ia tidak 

dapat mewujudkan tujuan nikah dan bahkan menghalangi calon istrinya 

untuk dapat menikah dengan laki-laki yang lebih memenuhi syarat. 

Dengan demikian berarti ia telah menghadapkan dirinya pada ketidak 

mampuan memenuhi hak dan menunaikan kewajiban. Menyibukkan diri 

pada ilmu dan ibadah itu lebih baik dari apa yang tidak mampu ia 

lakukan. 

Dari pemaparan di atas menurut peneliti deskripsi perkawinan 

bagi penderita penyakit impotensi dalam keharmonisan rumah tangga 

Islam adalah bisa mencapai keharmonisan dalam berumah tangga apabila 

calon suami bisa saling terbuka pada calon istri bahwasannya dirinya 

telah menderita penyakit impotensi, jika memang si calon istri ridha 

terhadap penyakit yang diderita suaminya dan menikah dengan tujuan 

untuk melakukan pelayanan, teman, nafkah, perlindungan atau tujuan 

lainnya. Maka, menjadi gugurlah haknya selamanya untuk menuntut 

tidak diteruskan pernikahannya atau dibatalkan pernikahannya. Dan 

dengan keridhaan calon istri terhadap penyakit yang diderita calon suami 

maka, keharmonisan dalam rumah tangga itu tidak bisa dipungkiri lagi. 

Impotensi merupakan penyakit yang menyebabkan seorang laki-

laki yang menderita tidak mampu melaksanakan tugas seksualnya. Akan 

tetapi jika seorang wanita ridha menikah dengan orang yang tak memiliki 

syahwat, baik karena penyakit atau karena usia tua, maka tidak ada 
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larangan baginya menikah dengan tujuan pelayanan, teman, nafkah, 

perlindungan atau tujuan lainnya. Syekh Muhammad bin Shaleh Al-

Utsaimin RA berkata, jika seorang wanita berkata saya ridha dengannya 

walau dia impotensi, maka setelah terjadinya akad nikah gugurlah hak 

bagi isteri untuk menuntut pembatalan nikah.  

Dalam kitab Al-Mugni juga dijelaskan jika seorang pria 

mengalami gangguan dalam penyaluran sperma pada lawan jenisnya 

karena organ seksualnya tidak dapat melakukan coitus dengan sempurna 

atau tidak dapat ereksi secara sempurna, dalam hal ini Ibnu Qudamah 

berpendapat bahwa orang yang tidak mempunyai nafsu birahi baik karena 

lemah syahwat (impotensi) atau sebenarnya ia mempunyai nafsu birahi 

tetapi hilang karena usia lanjut, karena penyakit atau hal lainnya, maka 

hal tersebut ada dua pendapat: 

Pertama ia tetap disunnahkan untuk menikah, karena universalitas 

pendapat diatas dianjurkan perintah untuk menikah. Kedua, tidak menikah 

adalah lebih baik baginya karena ia tidak dapat mewujudkan tujuan nikah 

dan bahkan menghalangi istrinya untuk dapat menikah dengan laki-laki 

yang lebih memenuhi syarat. Dengan demikian berarti ia telah 

menghadapkan dirinya pada ketidakmampuan memenuhi hak dan 

menunaikan kewajiban. Menyibukkan diri pada ilmu dan ibadah itu lebih 

baik dari apa yang tidak mampu ia lakukan.
10
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Menurut Ibnu Qudamah berpendapat bahwa impotensi atau lemah 

syahwat disebabkan oleh tiga hal yaitu:  

1. Impotensi asal, yaitu impotensi dari bawaan lahir  

2. Impotensi yang disebabkan oleh keadaan atau situasi tertentu, seperti 

ketika pada musim semi ia mengalami impotensi, pada musim gugur 

ia berjalan normal atau sebaliknya, pada musim dingin ia mengalami 

impotensi, sedangkan pada musim panas impotensi itu hilang.  

3. Impotensi yang disebabkan oleh psikis yakni seorang suami tidak bisa 

melakukan senggama pada istrinya akan tetapi bisa melakukannya 

pada wanita lain. Pada hal tersebut impotensi ditegakkan pada 

pengakuan istrinya bukan pada yang lainnya, karena impotensinya itu 

ditetapkan pada istrinya. 
11

 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa pernikahan bisa 

tidak dilanjutkan karena pasangannya mempunyai penyakit sopak. 

Sedangkan penyakit-penyakit lainnya semisal sakit gila, penyakit kusta, 

impotensi, ayan, dan sebagainya diqiyaskan kepada penyakit-penyakit 

sopak karena penyakit-penyakit yang disebutkan itu akan menghalangi 

dalam melakukan hubungan intim suami istri dengan baik dan romantis. 

Mazhab yang empat (Hanafi, Maliki, Syafi’I dan Hambali) sepakat 

tentang hal cacat berupa impotensi. 

Hal tersebut disepakati bisa dijadikan alasan menuntut fasakh 

sebelum pernikahan maupun cerai fasakh, karena dengan cacat seperti itu 
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seorang laki-laki tidak lagi mampu memenuhi maksud perkawinan, baik 

maksud utama yaitu untuk berketurunan, ataupun untuk mengadakan 

hubungan seksual. Penyakit yang menimpa salah seorang pasangan suami 

istri sehingga pernikahannya boleh dibatalkan lewat jalan fasakh, menurut 

Imam Asy-Syafi’i, adalah penyakit sopak, kusta, sakit gila dan suami 

menderita impoten. 

Menurut Imam Hanafi calon istri bisa tidak melanjutkan 

perkawinan yang suaminya impotensi kalau calon istri yang menuntut 

memenuhi beberapa syarat tertentu seperti berikut:
12

 

1. Calon Istri itu merdeka 

2. Istri itu baligh. 

3. Calon Istri itu tidak mempunyai penyakit tertutup kemaluan dengan 

daging atau dengan tulang. Apabila istri mempunyai penyakit 

demikian, dia tidak boleh menuntut, sebab terhalangnya bersenggama 

adalah disebabkan si istri itu sendiri. 

4. Istri itu tidak mengetahui keadaan suaminya itu impoten sebelum 

perkawinan, jika dia mengetahuinya dan diteruskan juga 

perkawinannya berarti dia rela dengan keadaan suaminya seperti itu,  

Mereka mendasarkan pendapatnya dengan mengiaskan 

perkawinan pada jual-beli dengan cara berfikirnya, apabila cacat terdapat 

pada barang yang dibeli, si pembeli mempunyai hak pilih apakah dia akan 

terus membeli barang itu atau mengembalikannya kepada si penjual. 
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Kalau dia memilih mengembalikan berarti jual belinya dibatalkan. Begitu 

pula dalam masalah perkawinan, apabila si suami impotensi berarti dia 

cacat, dengan demikian dapat mengakibatkan hak pilih bagicalon istri, 

dan kalau dia memilih tidak mwelanjutkan perkawinannya. 

Disamping itu mazhab ini lebih mengungkapkan lagi dengan 

alasannya mengiaskan kepada jual beli, impotensi adalah termasuk salah 

satu aib yang terdapat pada suami, dan impoten ini mengakibatkan tujuan 

perkawinan tidak tercapai, bahkan dapat menimbulkan keresahan pada 

diri istri, oleh sebab itulah dia dapat dijadikan alasan untuk minta 

dibatalkan, dengan mengiaskan kepada cacat yang terdapat pada barang 

yang dibeli yang dapat dijadikan alasan untuk membatalkan jual belinya. 

Berdasarkan keempat pendapat beserta dalil-dalilnya, Mazhab 

Hanafi Maliki, Syafi’i dan Hanbali berpendapat bahwa calon istri berhak 

menuntut tidak melanjutkan perkawinan apabila calonsuaminya 

impotensi. Karena dengan cacat seperti itu seorang laki-laki tidak mampu 

lagi memenuhi maksud perkawinan, baik maksud utama yaitu untuk 

berketurunan ataupun untuk mengadakan hubungan seksual. Mereka juga 

sependapat bahwa sebelum tidak dilanjutkan perkawinannya si 

calonsuami diberi masa tangguh selama setahun, sesuai dengan yang 

dicontohkan Khalifah Umar supaya selama masa tersebut suami dan istri 

itu dapat berusaha mengobatinya dengan harapan impotennya itu dapat 

disembuhkan. Diberikan kesempatan 1 tahun masa tangguhan, agar dapat 

memberikan kemampuan bersetubuh. 


